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EATA FEHGANTAR

Rasa puji syukur penulis panjatkan le hadlerat
Tuhan Yang Mahaesa, sehingpga penulisan karya fqulis yang
berjudul Tata Dekorasi ketoprak kelllingan gays barn %iuswo
Pudoyo dapat diselesaikan. Karya tulis int dipersiapkan
gebagal bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana Teater pada Fakultas Kesenjan Institut Seni In-
donesia Yogyakarta. Karya Tulis ini tidak munghin terwu-
Jud apabila tanpa bantuan dap dorongan dari berbagad
pihak,

Fada kesempatan int pemradis ingin menpgucapkan te-
rima kasih kepada semGa Pihalfyang telah membantu dalam
penyusunan Karya Tulllis LAD, [ er\vania-fans penul is mengu—
capkan terima kasilj Kepa8a Bapak.ﬂnn..Suharlu, SeSeTo Mk,
sebagail konsultan utama dan LBapak Drd.Untung 7. Budi intono
sebagai konsultan kedua yang teFah Lesrkenan meluangkan
waktunya untuk membimbirmg—dan mefrgarahkan selama proses
penyusunan Karya Tulis hingga akhirnya dapat diselcesaikan,

Ucapan terima kasih.penulis tujukan kepada pra.sri
Murtiningsih sebagai dosen rembimbing studi Yang telnh
banyak memberikan dorongan dan bimbingan dari semester
awal sampai pada semester akhir. Ucapan terima kasih ju-
EA penulis ucapkan kepada pengajar atau karyawon di pFakul-
tas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta Jurusan
Teater, dan kepada staf administrasi, staf Kemahasiswaan

dan staf perpustakaan yang telah banyak membanty memecah-

kan kesulitan penulis baik rada masa studi maupun dalam
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dalam penyusunan Karya Tulis. Rasa terima kasih penulis
sampalkan kepada Bapak Siswondo HS, Bapak Rustamaji,
Bapak Anom, Bapak Sumanli, dan seluruh staf Siawo Budoyo
yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu, yang te-
lah meluangkan waktunya untuk memberikan kemudahan menda-
pathan data-data dan informasi tentang Tata Dekorasi Fe-
toprak Gaya Baru Siswo Budoyo, yYang sangat membantu dan
mendukung dalam penyusunan Karya Tulis ini.

Tidak lupa penulis ucapkan terima kasihb kepada se-
mua pihak yang telah banyak memberikan dorongan dan per-
hatiannya, sehingga Karya Tulis ini dapat terwujud,

Penulis menyadari sepéWubnya, karena keterbatasan
pengetahuan dan kemampgian maka Karyd|\Tulis ini tidak
luput dari kekurang@n-kekUransan/ llamun demikian SCMOga
Karya Tulis ini bermanfaat paal pegiMfbaca/dan bermanfuat

bagi pengembangan studi Dramaturgi dji masa mendatang,

Yogyakarta, 1 Januari 1992

Fenulis

Triyono Widiyanto
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RIKGEASAN
TATA DEKORASI
KETOPRAK KELILINGAN

GAYA BARU SIsSWO BULOYOD
Uleh :

Triyono Widiyanto

Ketoprak sebagal salah satu bentuk teater rakyat
Yang lahir dan tumbuh berkembang ditengah-tengah masya-
rakat, sejak lahirnya telah mengalami banyak perubahan
atau pembenahan terhadap unsur-unsur Pendukungnya. Pembe-
nahan tersebut dimaksudkan agar ketoprak dapat selalu se-
sual dengan kondisi sogiat masyarakat dimana ketoprak itu
hidup dan berkembang. Telah vanyak grup-grup ketoprak
yang telah melakukan\fembendghan terseblly, dan salan satu
diantaranya adalah Erup Keétdprak B1swo Hudoyo.

Fetoprak gayaisbaru|(Biswb Hpdoyosang berdiri sejak
tanggal 19 Juni 1954, @i\ Desa Keplaigy” Kecamatan Gondang,
Kawedanan Kalangbret, Kabupdten” rulungagung, telah banyak
melakukan pembenahan terhadap unsur-unsur pendukung pemen-
tasannya. Didalam melakukan Pembenahan tersebut letih me-
nitik beratkan pada benggarapan tata panggung, sepertl ta-
ta dekorasi. Hal ini yang kemudian menjadi salah satu ci-

ri khas dari kegayabtaruannya.

Yang dimaksud dengan Penggarapan tata panggung ada-

lah menghilangkan unsur-unsur pendukung yang dianggap ti-

dak perlu dan memasukan beberapa unsur Yang sekiranya da-

Pat dimanfaatkan untuk menun jang Pementasan, seperti

iy
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Penggunaan slide, trick, berbagai tiruan binatang, penyem-
purnaan gambar pada kelir, dan beberapa unsur lainnya.

Ketoprak Siswo Budoyo sebagal ketoprak kelilingan
tidak selalu menggunakan tobong sebapgal tempat pementasan,
karena pernah beberapa kali mengadakan pementasan di pge-
dung yang merupakan bangunan permanen milik pemeritah da-
erah setempat, dimana Ketoprak tersebut mengadakan pemen-
tasan, Usaha pementasan keliling masih tetap dilakukan
sampal sekarang ini.

Ketoprak Siswo Budoyo setiap mengadakan pementasan
selalu menggunakan panggung sebagai arena tempat bermain.
Bentuk panggung pada banggnmin~tobong yang biasa dipakai
oleh ketoprak Siswo /Budoyo adalah bentuk panggung proae-
nium dengan lantail/\papgzung dibuat Ainggi pada bagian be-
lakang. Bangunan danp bentuk \panggung|ddlam setiap pemen-
tasannya dibuat dengan pembagian ruang ﬁang disesuaikan
dengan kebutuhannya,

Untuk keperluan taba deKorasinya ketoprak Siswo
Budoyo menggolongkan dua jenis perlengkapan dekorasi,
yaltu dekor hidup dan dekor mati, Didalam pembuatan tata
dekorasi pada ketoprak Siswo Budoyo terkesan mewah, dan

selalu diusahakan pada pembentukan Komposisi (kesatuan

dari unsur-unsur pendukungnya), agar sesuai dengan fung-

sinya dalam mendukung pementasan,

Kecuall itu dengan melalui pertunjukan ketoprak

Siswo Budoyo dibarapkan dapat memberikan hiburan
masyarakat dan tuntunan serta
budaya sendiri,

kepada
pendidikan untuk mencinptai

Sehingga dapat menanggulangi expansi
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kebudayaan asing yang tidak sesual dengan kepribadian bang-
éa Indonesia. Untuk setiap pementasan, ketoprak Siswo Dodo-
yo selalu berusaha tampil secara maksimal didalzan pengga-—

rapannya baik dari segl penataan panggung maupun yang lain-

nya.

Yogyakarvta] Januari 1392
Jurugan Teater

Fakultas Kesenian

Institut Seni Indonesia

Yogyakarta

¥i
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BAB I

I ENDAIIULUAN

A. LATAR BELAEANG MASALAHN

EFebhinekaan suku dan adat keblasaan daerah di In-
donesia merupakan penyebab adanya keanekaragaman jenis
senl pertunjukan rakyat. Ferbedaan ini dapat dilihat da-
ri unsur-unsur seni yang ditonjolkan, seperti seni tari,
senl musik, seni sastra, seni rupa dan seni drama, atau-
pun merupakan gabungan dari keseluruhan unsur-unsur ter-
gebut. Dalam hal ini ketoprak\termasuk salah satu di -
antara sekian banyak jJenis seni pertunjukan rakyat yang
melibatkan beberapalfunsur sent sgbagai)\pendukung pemen-

[ tasan,.

Hamun karena“kKetopwdkrddl/dalam S3etlap pementasan
(penyajian) ditemukarnsy ekspnesd,/dladog, cerita, akting,

‘ bloking, tindakan, rids, busana, fgerak, iringan, dan tra-
disi, maka ketoprak sesaungguhnya adalah drama (teater).
Oleh karena ketoprak meruﬁakan seni pertunjukan rakvat
yYang lahir, tumbuh, dan berkembang di tengah-tengah masya-
rakat (rakyat), berasal dari rakyat dan disajikan untuk

rakyat, maka ketoprak dapat digolongkan teater rakyat.1

1Soedarﬂonu, et al, Gamelan, Drama Tari dan Komedi
Jawa (yogyakarta: Proyek renelitian dan PengkajTan Nebuda-
yaan lusantara (Jawanologl) Direktorat Jendral Kebudayan
%epartEmen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984/19a5),
* 65-bb,
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Ma

Sebagal teater rakyat, ketoprak tidak menutup lke-
mungkinan adanya perubahan terhadap unsaur pendukungnya,
yang berupa pengurangan maupun penambahan selalu-dila-
kukan. Ini terbukti karena sejak lahirnya, ketoprak te-
lah mengalami perubahan bentuk, sehingga menjadi bentuk
gsepertli sekarang. Terutama terhadap pengolahan artistik
selalu disesuaikan dengan kondisi dan selera masyarakat,

Dimaksudkan agar ketoprak tetap sesuai dengan fungsinya

dalam membina kreatifitas, pendidikan, dan- penerangan,

disamping fungsinya sebagai hiburan,<

Dari sekian banyak grup ketoprak yang ada secka-
rang inl, banyak yang telabh-telakukan perobahan atau
pembenahan terhadap uisur-unstr pendpkungnya. Satu di-
antaranya ketoprak jgaya daru -Siswoe Budoyo yang berdiri
sejak tahun 1954 di wiYayah twlungagung| tepatnya di dae=
rah Kalangbret. vidalam melalkiukan Pembgnahan ketoprak

gaya baru Siswo Budoyoy, separd ¥eseTufuhan lebih mene-

kankan pada unsur-unsur ¥ang lapgstng dapat dilihat oleh

mata, dengan mahksud ‘menjadikan sebuah tontonan yang da=-

pat dinikmati.

Diantara unsur-unsur seni Yang terlibat pada se-

tiap pementasan ketopralt gaya baru Siswo Iudoyo, terasa

ada salah satu unsurnya yang menarik untuk diungkapk
baik dari segi teknik, ide, fungsi,

an

maupun penyajiannya.

Wijaya, Sutjipto, Kelaniran dan Yerkembangan
Xetoprak Teater Rakyat Jawa Tengah dan Lacral Istimewa

fogyakarta (Yogyakarta; Troyek Tembinaan FesenTan DIT,
JEN. Febuduyaan Departemen r&K, 1977, p. 57.
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Hal tersebut dapat dilihat pada bentuk visualnya, seperti
gapura yang bergambar candl dalam ukuran cukup besar dan
dipasang pada pintu maaul: gedung pertunjukan, Kemudian

di dalam gedung terpampang lukisan juga dalam ukuran be-
gar, blasanya disebut dengan iastilah skeerm. Skeerm inl
mempunyai fungsi sebacal tanda awal dan akhir pementasan,
Skeerm tersebut dibingkai dan bingkal itu diberi nama

Plisir llagaliman (naga=naga, liman=gajah),

Fada setiap pementasan ketoprak gaya baru Siswo
Budoyo apabila dikaji lebih jauh, maka akan didapatkan
sebuah bentuk pementasan yang lebih mengutamakan pada pe-
nataan perlengkapan dekorags (| tata dekorasi)di samping
unsur cerita dan unsyyp/ yang lainnya. \Wal ini membuktikan
bahwa pada setiap pepgantian adgean,/tata dekorasi selalu
digarap dan disesuvalkan dengan @d€izan \yang ada dalam se-
tiap pementasan tersebut. |[S&lalin |i=u penonjolan pada tata
dekorasi merupakan salal. satu ciri lkggaya baruannya keto .-

prak oiswo Budoyo.

"Ketvprak gaya baru Siswo Budoyo dari Tulungagung,
untuk memenuhi kegayabaruannya lebih mengutamakan

masalah penataan panggung yang menyangkut dekorasi,
teknik perlampuan, dan permainan propertiv,>3

Karena ketoprak itu lahir tumbuh dan berkembang
di tengah-tengah masyarakat, maka didalam memilih cerita

untok-disajikan selalu disesuaikan pula dengan selera masya-

rakat atau dipilih ceritera Yang sudah dikenal gleh

3
Handung Kus Sudyarsana Ketoprak (Yogyakarta:
Kanisius, 1989, p. 3e6. "
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masyarakat. Supaya ceritera {tu dapat dinikmati dzn dapat
dengan jelas diterima olech penonton maka dibuatlah tatn
dekorasl yang menarik pula.4

Dalam membuat tata dekorasi, penata pangpung atau
perancang tata dekorasl paaa ketoprak Siswo Budoyc, se-
lalu mempertimbangkan segl komposisi (unity), Sedangkan
komposisl itu dapat terbentuk apabila unsur unsur pem-
bentuknya saling berhubungan satu sama lainpya dan me-
rupakan satu kesatuan yang utuh. Unsur unsur ypemben -

tuk yang dimaksud. adalah garis, warna, dan bentuk,

Dalam setiap pementasannya, tata dekorasi ketoprak
gaya bﬂru.siawn Fudoyo, hampim.tidak - pernah mengabaikan
unsur unsur . pembentpkriya. @nsur UNsur itu selalu di-
usahakan untuk mendapatkan porsi ¥ang disesuaikan dengan
fungsinya, Sebagai coptol; BeXIT yarg/ berukuran besar
dan memiliki fungsi\ untuk|mediperjelasg kejadian pada se-
tiap adegan, pewarnadhnya'\dlbuat d awEan ﬂen&mpatkan war-
na warna yang tidak merangsﬁng mata<s Dan teknik pewarnasn
terscbut mempunyai maksud, agar kelir tidak menenggelam -
kan pemain. Pengulangan garis lengkung, garis lurus, dan

garis tak beraturan dapat menciptakan jrama dan Tuang se-

cara baik pula. Dan untuk menciptakan suasana kecuali

4Siswﬂndﬂ, Hs, "Perlukah Teater Rakyat Lerkompromi
Dengan Selera Masyarakat? Sejauh Mana Kompromi Tersebut
Dapat pitolerir Dpan Sejauh Mana Kompromi Tersebut Berpe-
ngaruh Pada Nilai Yang Diemban uleh T'eater Rakyat?

dalam makalah Lokakarya Teater Rakyat,24-20 uan 155&,
~di1 Surabaya, p, 2

5
Sudarma ji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa (Jakarta:
Dinas Musium Dan Seiaraﬁ, 1§f9], p. 30, e
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%1

dengan diupayakan pembentukan komposisl yang baik, se-~
ring juga menggunakan trick (tipuan). Yang dibuat de-
ngan cara dan teknik yang sedernhana, tetapi menghasil-

kan sebuah trick yang begitu mengagumkan.

Meskipun demikian bukan suatu hal yang mustahil
apabila di dalam pementasannya terdapat suatu ke jangga-
lan pada pemunculan tata dekorasi. Dimungkinkan karena
faktor kondisi dan situasi panggung yang tidak mengi-
Jinkan, dan itu dapat terjadi apabila pementasan dila-

kukan di sebuah panggung yang bukan tobong Atau kondisi

——
panggung yang memunghkinkan pemakaian perlengkapan tata

dekﬂraﬂiv

ﬁetnfrak Sigwo Ludoypb\mepupakan grup Yang dalam

keadaan apapun berupaya untuk.membeérdian yYang terbaik
bagi penggemarnya|\\artinye/lgtup Ani tildak Pernah pentas

dengan kondisi yang |tidak diinginkand Grup Eetoprak gay

¥Ya

barv Siswo Budoyo sadalu berupayé=fh tuk menggarap ke-

adaan yang ada dengar: kemampuan mereka yang maksimal

untuk kepuasan Penggemarnya. sehingga tidak mengheran-

kan kalau ketoprak gaya baru siswo Budoyo menjadi se-

(=]

buah tontonan atau pertunjukan yang sangat digemari

oleh para PeEnggemarnya.

Sesuai dengan uraian di atas maka permasalahan

Yang akan dibahas adalah: Bagaimana wujud tata dekorasi
dalam grup ketoprak Siswo rudoyo pada tata teknik pen-

tasnya. Permasalahan ini berpi jak pada pernitungan pola

tentang keseimbangan atau kesatuan dagd tinae o

pembentuk yang ada,
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B, TUJUAN PENELITIAN

Kesenlan rakyat yang ada di pulau Jawa beralfat
heterogen. Ketoprak gaya baru Siswo Budoyo termasuk sa-
lah satu kesenlan yang hidup dan berkembang di wilayah
pulau Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa Timur, Grup
kesenlan yang berasal dari Tulungagung Jawa Timur ini
dianggap memiliki daya tarik tersendiri, terutama penya-
Jian saat pementasannya., laya tarik tersebut terdiri
dari bermacam-macam aspek pementasannya, antara lain:
tata delorasi, tema cerita yang dibawakan, tata lampu
Yang dipergunakan, acting jpara pemain, penyutradaraan-
nya, dan lain pebagaif¥a. dvanF=sekian banyak sumber daya
tarik tersebut ingin diuld$ ekbih)\jauh tentang tata
dekorasi yang dimdliki Wieh \frup kgtpprak gaya baru
Siswo Fudoyo. Damngan datar Bedakang/pendidilian teater

maka dianggap tepat metillib athu mefentulian tema pene-

litian ini,

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk men-
dapatkan gambaran secara jelas dan terperinci tentang
tata dekorasi sebagai salah satu unsur pendukung pemen-
tasan ketoprak gaya baru Siswo Budoyo. Dari hasil penu-
lisan ini diharapkan dapat menambah informasi tentang
tata dekorasi dalam hal ini berrfokus Pada ceni ketoprak,
khususnya Siswo Fudoyo Yang dapat dikatakan grup keto-
prak kelilingan, 3Selain tujuan tersebut, penulisan ini

diharapkan dapat dipakal sebagal batu loncatan kesempur-

naan penullisan tentang ketopralkk di lain kesempatan,
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c., TINJAUAN PUSTAEA

Dzlam setiap penulisan tentu tidak akan terlepas
dari suatu sumber tertulis, baik yang tersifat langsung
maupun yang tidak langsung dapat mendukung dan terkait
dengan tulisan tersebut. lVari sumber tertulis ini maka
didapatkan sebuah hasil penulisan secara maksimal yang
menyangkut tentang tata dekorasi pada ketoprak Siswo Fu-
doyo dengan segala permasalahannya geperti, didalam me-
manfaatkan unsur-unsur Pendukung tata dekorasi sehingga

dapat menunjang pementasan, penggunaan slide, trick,

dan berlagai tiruan binatag®) Adapun sumber tertulis

Yang dipakai sebagai/Bcuan {@alah seYagal berikut:

Effendi, edf| fata~dan—Jeknik|FPentas (Jakarta: Di-

rektorat Jendral PendtdikantBasar4dan Menengah, 1983).
Dalam buku ini banyak menbEfizg gentamz tata dan tehnik
pentas, mulai dari ‘pengertien/'sampa¥ pada masalah teknik
atau sistim pewasangan pgriengkapan dekorasi, Dibahas pu-
la tentang komposisi, fungsi dan sifat dari tata dekorasi
dan diuraikan secara sistimatis, sehingga sanzat membantu
Perulisan tentang obyek yang diteliti.

, "Perkembangan Ketoprzk

Sejak Ada Festivzl EKetoprazk DIY Sampai ®ahun. 19c7"n.

(Yogyzkarta: Taman Budaya, 1947). Dzlam makalzh ini ban-
Yak membahas tentang ketoprak dengan segala persoalannya
Yang aluraikan secara Sistematis dan tentu saja sansat
berhubungan dengan obyek penelitian. Makalah ini dibawa-

ian dzlam rangka ceramah kKetoprak di DIY pada tmnggal

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



12 Desember 190,

Harymawan. RMA, Dramaturgi. (EBapdupg: CV Rosde,

1952 ). FBulu ini membahas tentang seni drama, mulzi dari

pengertian sampai pada semua permasalahan yang terdapat

b

di dalamnya. Cbjek penelitian merupakan salah satu kese-
nian yang dzlam pementasannya tidzak lepas dari perbuatan
atau tindakan termasuk di dalamnyz adalah seni drezma de-
ngan segala permasalahannya. tuku ini dianggap sangat ber-
kaitan dengan permzsslahan yang ada pada objek.

Soedarsono, S5.F., Fangertlan seni. (Yogyakarta:

ASRI, 19Y71). Puku Feagevtign Yemdigini banyak membahas-
tentang pengertiay keipdalenf bertvuk, dan ekspresi, ser-

t2 harmoni, juga|elemen-€lémer pedfbentuk komposisi. Da-
lam hutungannya Q&lzan\peomagadlzhany// penbahasan tentang
tata dekorasli tideklskap Nlepeg)dagifbengertian-pengerti-

gn di atas,

Sutarjo WM., et a2l., Bagi lMaass Depan reater Indo-

donesia. (Eepdung: PT Gramedia, 1963). Buku ini memuat
teberapa tulisar teaterawan, diantaranya tulisan Yusuf
affandi yang ﬁérjudul "Unsur Seni Rupa Dalam Seni Teaters,
Furpulan tulisan.ini memberi tambahan pengertian tentang
adanyz unsur seni rupa yang dipergunakan dalam seni tea-
ter. Cbjek penelitian mempergunakan seni teater dalam
Fementasannya dan buku acuan ini sangat membantu dalam

mengulas keterkaitan seni rupa pada objek.

sudarmaji. Dasar-Dasar ¥ritik Seni Rupa. (Jakaria:
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Dinas Musium dan sejerah, 1979). Buku ini lebih banyak
memuat dasar=dasar seni rupa berikut diuvrzikan pula ten-

tang pengertian seni rupa, Euku ini dipakai sebagai

i bahzan
pijakan bzhasan seni rupa dzlam hubungan dengan objek pe-

pelitian,

wijaya., et..&8l., ¥Kelzhiran dan rerkembangan reto-

prek Teater Rakyat Jawa Tengzh dan Daerah Istimewa Yoe-

yvakarta, (Yogyakarta: Proyek Fembinaan Kesenian Direk
torat lesenian Dazerzh lstimews yogyakarta, 1977).

Buku ini memberi keterangamn, tentang kelahiran ketoprak
dan perkemlangannya.,.Pe@babakawr—walktu atau periocdisasi

erkembangan ketoprak hanydR\d:» tarperinci diuraikan

i)

dalam buku tersetu¥.“.Sehinggebuky/ipi darat membantu

penulisan latar Dedakany\ dbkdsk/penclitian.

Soedarsono, ,\el. =2d.,“Gameglay, Drama Tari, Dan

Fomedi Jawa. (Yogyakartai\Froy€K Penelitian dan leng-

kajian Kebudayaan Nusantara(\Javanclogi) Direktorat Jen-
dral Febudayaan Yepartemen Pendidikan dan Eebudayaan,
1904/1985), Buku ini merupalan edisi dari empat makalah

Yang disajikan pada ceramah mingguan yang diselengg

it}

r

[

kzn oleh proyek penelitian(Javanologi). Szlah satu ar

ot

1=

[

kel yang ditulis oleh nandung Kus Sudyarsana ber judul
Yetoprek Kelilingan, sangat membantu mepnelusuri sejarahn
terjadinys ketoprak kelilingan. Juga membeberkan berba-
gzl tentuk pruduksi ketoprak dari yang bessr, sedang,

sampei kKepada yang terkecil.
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D . METODOLOGI

Dalam meneliti sesuatu diperlukan cara yany tepat
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Penelitian imeru-
pakan suatu proses yang panjang, penentuan metode -
nelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian sangat mem-

bantu dalam mendapatl.an hasil Yang maksimal terseuvut,

Metode deskriptif dianggap sesuai untuk pelaksa-

sanaan penelitian. Deskriptif apabila dihubungkan dengan

permasalahan yang ada, mampunyai maksud nenerangkan

kondidi tata dekorasi yang dipakal oleh ketoprak Siswo
Budoyo dalam pementasannya.Metode yang telah dipilih
dan diterapkan dalam menyuéun tulis@h ini diharapkan
dapat memberi kejelasun dalam memahami|\maksud dan tuju-
an, Adapun tahap-talfapSyangtdfilaketad adalah gebhagal

berikut:

1. Tahap Pengumpulan ypata

Untuk mendapatkan dat¥d yang sesual dengan tujuan
penelitian deperlukan bebkrapa sumber Yang jelas dan
dapat dipertanggung jawabkan. Data-data tersebut dapat
diperoleh dari sumber-sumber tertulis dan juga sumber
lisan. Fuku-buku, media massa, makalah-makalah yang me-
nulis tentank seni pertunjukan dan seni rupa dapat di-
pakal sebagal bahan masukan data atau informasi, dan
kesemuanya itu disebut sebagal sunber tertulis, Sedang
kan data yang lain diperoleh sebagal hasil wawancara

atau disebut juga setagai sumnber lesan.
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Dalam tahap pengumpulan data metode Yang dipergu-

nakan adalah:

a, Studi Pustaka, dilakukan dengan cara mengumpul =
kan dari sumber tertulis. Sebagai langkah awal
untuk mendapatkan suatu data yang jelas adalah
diperlukannya catatan-catatan dan sumber-sumber

buku yang terdapat di perpustakaan.

b. Observasi, dilakukan dengan cara mendatangi

langsung lokasi objek di daerah Kediri dan

‘Tulwngagung Jawa Timur, Observasi yang

dilakukan beraigat paadif, yang:dlmaksudkan ada-
lah hanya plelihat gtup Ketoprak siswo Budoyo
serta lingkUngannya denian// keadaan Yang se-
benarnya.
C. Wawancaray qdilalitkan dengan fujuan mencari
data dari sumker=Sumber Jigén, Sumber-sumbey
tersebut dapat dTbedaksn menjadi tiga kelom-

pok: 1) lara Sswnber, yaitu seorang atau se-

Kelompok orang yang mengetahui benar-tenar
objek penelitian, 2) Key [nformant, yaitu
3eseorang atau sekelompok orang yan

di

£ menja-

kunci pembuka informasi tentang objek
(penentu diperclehnya data yang valit),
3) Informan, yaitu Slapa saja yang mengeta-

hui objek penelitian,
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2, Tahap aAnalisls dan renpgelahan Data
-

Tahap analiais data merujpakan salah satu kegialan
penentu dalam suatu penclitian. Apabila dnta yang di-
dapat langsung diolah tanpa dianalisis tentunya akan
memberikan hasil terlalu luas bahkan tidak simpel me-
ngenal sasaran. Analisis dan pengolahan data ini Jila-

kukan vntuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang alkan

di pakai dalam setiap bagian penulisan.

Setelah data selesal dikumpulkan dengan lengkap,
tahap berikutnya yang harus dilakukan adalah mengana -
lisia data tersebut. Data-dpka vang diperoleh diana-
lisis secara kvalita{iif dengan tTujuwdn memper.ndah proses
pengolahan data. Tahap imi dilhkukan| @engan harapan mam-

pu memperlihatkan hastl-haadl -yang /ddrnat,
3. Tahap Penyusunan WBata)/dalanbentuwk daporan

Nata yang telaB=@idnalisis&dan diolah disusun da-

lam bentuk tulisan yang beruwpd laporan penelitian, Seca-
ra garis besar hasil penelitian ditulis dan diklasifi-
kasikan dalam bab per bab.

Secara garis besar penelitian Yang berjudul Tata
vekorasi Eetoprak Gaya Taru Siswo Budoyo dibagi menjadi
empat btab, Untuk mendapatlian gambaran Yang Jelas tentong
bab tersebut, diuraikan sebagal berikut:

Bab I : Fendahuluan, berisi tentang latar be

lakang masalah dan orientasi masalah,

tujuan dan sasaran Penelitian, tinjau-
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an pustaka dan metodologi yang dipakai

dalam prouses penelitian,

Bab II : Tinjauan Umum memuat sejarah ketoprak,
latar ltelakang sejarah terbtentuknya ke-
toprak gayr baru 3iswo Eudoyo, serta
perkembangannya. Pada bab ini juga di-
Lahas tentang bentuk pPementasan, unaur
cerita astau jenis cerita, beutuk pang-
gung siswo Budoyo. Dan perlengkapan
dekorasi, bentult dan jenis serta Tangs

tatn dekoyesi Wetoprak Siswo Tudeyo,

Bab LITI : Fepbdhagan dalamgball Yini lebih menitik
berd tikan padaltata /dekorasi lketoprak
gayd banmh S1390/Tudoye) berilut ten-
tang | funf@gsil, jprinsipAd5n sifat pembuat-

an sdeta beberapadugsur pembentuk tata

dekorasi ,

I*'ab IV : Kesimpulan dan saram, bab ini merupa-

kan bab yang terzlkhir, berisi saran
dan kesimpulan dari pembahaaan tiap-
tiap bab selanjutnya., Dilakukan untuk
tujuan dapat memberikan gambaran yang
Jelas tentang permasalahan penelitian,

Eesimpulan ini mencakup keseluruhan

Penulisan secara ringkas dan Jelas,
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